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A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakag Banenemukan transformasi baik

ISistem Pendidikan Nasional, UU No 20 Tahun 2003, bab | pasal 1



Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan di
tengah-tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh kalangan akademisi. Sikap
dan perilaku masyarakat dan bangsa Indonesia sekarang cenderung mengabaikan

nilai-nilai luhur yang sudah lama dijunylgg tinggi dan mengakar dalam sikap dan

perilaku sehari-hari.? Undang-L4a gy pendidikan nasional, UU No.

20 tahun 2003 me ha . likan nasional yaitu

, hal ini

adanan moral.™ Ketiga,

terjadinya krisis hubungan emosional antara guru dan murid yang akhirnya

2Marzuki , dalam “ Konsep Dasar Pendidikan Karakter «, 1.
3Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 20 Tahun 2003, bab 1l pasal 3.



berdampak pada paradigma sekolah hanya sekedar tempat memperoleh ilmu
bukan pendidikan. Keempat, kurangnya dukungan penyelenggaraan pendidikan
agama dan akhlak, baik dari keluarga maupun masyarakat. Kelima, liberalisme
yang diacu oleh sistem pendidikan Indgesia telah merusak sendi-sendi moralitas
bangsa. Demikian, dapat dikelad aQ kualitas dan tantangan moral,

muslim dewasa ini

berfokus

sangat se ac Y@ s #Epak yang sandat besar

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 5.

SJuwairiyah dkk, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), 3.



dimasa yang akan datang bagi setiap individu yang mampu melaksanakan nilai-
nilai karakter itu sendiri dengan baik. Sebagaimana contoh-contoh sederhana yang
dikemukakan oleh Lickona yang memberikan dampak dan pemahaman yang

sangat mendalam mengenai implemenf&si nilai-nilai karakter.Dapat dijelaskan

bahwa dengan mengutamakagsd oty siswa diminta untuk tidak

mencontek saat mg

8Sirajuddin, Filsafat Islam, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2009), 135.



Dari kedua ilmuan diatas, yaitu tokoh Thomas Lichona dan 1bn Miskawaih
tidak jauh berbeda dalam pembentukan karakter yang baik. Thomas Lickona
berpendapat bahwa Pembentukan karakter yang baik terdiri dari ketiga bentuk,

pengetahuan moral(moral knowing), plasaan moral (moral feeling), perilaku

moral (moral behavior).’Ketig aling mempengarui dengan

"Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, Cetakan 1 (Kreasi Wacana, 2012), 9.



Berdasarkan konteks penelitian tersebut, peneliti mengambil judul : Studi
Komparatif Pemikiran Thomas Lichona dan Ibnu Miskawaih tentang Pendidikan

Karakter.

B. Fokus Penelitian

Miskawaih secara teoritis diharapkan dapat melahirkan beberapa aspek: 1)

Dapat memberikan dampak yang sangat besar dimasa yang akan datang bagi



setiap individu, 2) Dapat merubah akhlak tercela menjadi akhlak terpuji
dengan jalan pendidikan dan latihan — latihan.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian sglara praktis tentang pemikiran Thomas

Lichona dan Ibn Miskavygid bl pemikiran Thomas Lichona

ahasiswa PasCasarjana

Universitas Negeri Malang (UM) jurusan Kependidikan Islam dengan judul

8Yuni Nurdiyanto, Studi komparasi konsep pembentukan karakter menurut Stephen R.
Covey dan Ari Ginanjar Agustian. Tesis, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga, 2018)



“Konsep Pemikiran Doni Koesoema tentang Pendidikan Karakter Bagi Siswa
Di Era Global)”, tesis ini membahas tentang penerapan pendidikan karakter
bagi siswa di era global. Dalam penelitian tersebut doni koesoema tetap
mensinergikan antara tujuan, kurig@lum, pendidik dan siswa dalam ruang
lingkup sekolah, sebab al tersebut kedepan masalah

yang mengha kter tidak banyak

seman Pyt REN Ky
3. |d“ ) ﬂ% sep
%

E&di j g&lna
al t a
. 8 a7
wat nfla

sal n pat gl lse de m
z =

anak, keci pai d L rte wa dian y.

aik unt ai Keparflgiaarta

MO JoKERSS

F. Definisi IStilah

°Kharis Mamsaat, Konsep Pemikiran Doni Koesoma tentang Pendidikan Karakter Bagi
Siswa Di Era Global. Tesis, (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013)

Dodit Widanarko, Pendidikan Budi Pekerti Perspektif Ki Hadjar Dewantara,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2009)



1. Pengertian Pendidikan Karakter
a. Karakter
Secara terminologis, kata “karakter” berasal dari bahasa Yunani

kuno karasso yang berarti cetg biru, format dasar, sidik seperti dalam

sidik  jari. or Msa latin  dikenal  sebagai

Perkaitan dengda

Hlbid., him. 41
2Muchlas Hamani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 45.
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negatif atau buruk.'® Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia,

lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,

perasaan, perkataan dan periytan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, hudé
karakter  dan

hpkan nilai-nilai

BMansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Multidimensional.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.70
41bid.,hIm. 84
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Berdasarkan pendapat Lickona di atas dapat dijelaskan bahwa karakter
terdiri atas tiga komponen antara lain:
1) Moral knowing (Pengetahuan moral)

Ada beragam pengetahuan morglhyang dapat kita manfaatkan ketika kita

berhadapan dengan . _moral dalam hidup.Enam

5 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, ( Nusa Media,2013),cetakan I.,him 72
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3) Moral behavior (aksi/tindakan moral)
a) Kompetensi
b) Kemauan

c) Kebiasaan

Karakter itu sepgd aglalah: mengetahui hal-hal yang

7) Kerja keras model lama adalah kebajikan ketujuh yang sangat

diperlukan,tidak ada pengganti kerja didalam kehidupan.
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8) Ketulusan hati melekat kepada prinsip moral,setia kepada nurani
moral,menepati janji,dan berpegang teguh terhadap apa yang Kkita
yakini.

9) Berterima kasih adalah kggjikan pokok yang kesembilan,seperti

cinta,bukanlah perg Al tindakan kehendak.

eksplisit

%lpn Miskawaih, Tahzib al- Akhlag wa Tathhir al- 4’raq, (Mesir: al- Mathba’ah al-
Mishriyah,1934), cet. I, 40
Sirajuddin, Filsafat Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 135
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telah mengisaratkan kearah ini dan pada hakikatnya syariat agama bertujuan untuk

mengkokohkan dan memperbaiki akhlak manusia.

Ibnu Miskawaih juga menjelaskan empat pokok keutamaan akhlak yakni

‘kebijaksanaan, keberanian, menjagg ucian diri atau menahan diri, dan

keadilan. Sifat-sifat itu bg emiliki tiga daya antara

Sifat hikmah

fari jiwa

¥Ibid, 136
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Adapun perpaduan dari ketiga posisi tengah tersebut adalah keadilan atau
keseimbangan. Ketiga keutamaan akhlak tersebut merupakan pokok atau induk

akhlak yang mulia. Akhlak-akhlak mulia lainnya seperti jujur, ikhlas, kasih

sayang, hemat, dan sebagainya meruglkan cabang dari ketiga induk ahklak

tersebut.

Dalam bu




